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Abstract— Early childhood education (ECE) plays a pivotal role in laying the foundation for
a child’s overall development, encompassing cognitive, social, emotional, and motor skills. One
of the key aspects of ECE is fostering creativity, which can be effectively nurtured through
various forms of art such as music, painting, and dance. Creativity in early childhood is essential
for the development of problem-solving abilities, critical thinking, and emotional intelligence.
This study aims to explore the role of arts in enhancing creativity among young children at TK
Angkasa Maospati, a preschool in Maospati. The research investigates how art activities such as
music, painting, and dance are integrated into the curriculum and their impact on children's
cognitive, emotional, and social development.The study adopts a qualitative approach, utilizing
observation and interviews as data collection methods. Observations were conducted during art-
related activities, and interviews were held with both teachers and parents of the children
involved. The research focuses on how these art activities help stimulate children's creativity,
enhance their problem-solving skills, improve their motor abilities, and promote positive
emotional expression. Furthermore, the study examines how such activities contribute to
children's social development, fostering communication skills and cooperation among peers.The
findings indicate that art integration in the curriculum significantly stimulates creativity in
young children. Music activities enhance verbal skills, rhythm recognition, and social
interaction, while painting provides children with a medium for emotional expression and fine
motor development. Dance, as a kinesthetic activity, supports both physical coordination and
emotional regulation. The combination of these art forms contributes to a holistic development
approach that not only boosts creativity but also strengthens the cognitive, emotional, and social
competencies of children.This research emphasizes the importance of incorporating arts into the
ECE curriculum, as it plays a crucial role in the development of creativity, social-emotional
intelligence, and cognitive skills in young children. By fostering an environment rich in artistic
expression, early childhood educators can significantly enhance the overall developmental

trajectory of their students.
Keywords— Arts, Creativity, Early Childhood, Music, Painting, Dance, Early Childhood Education,
TK Angkasa Maospati, Cognitive Development, Emotional Development..

I. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat penting dalam
mempersiapkan anak menghadapi berbagai tantangan kehidupan di masa depan. Pada usia ini,
anak-anak mengalami perkembangan yang sangat cepat, baik secara kognitif, sosial, emosional,
maupun motorik. Oleh karena itu, pendidikan pada tahap ini harus mampu mengoptimalkan
potensi anak secara holistik. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam PAUD
adalah pengembangan kreativitas anak. Kreativitas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
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untuk menciptakan hal-hal baru, tetapi juga dengan kemampuan anak untuk berpikir kritis,
memecahkan masalah, serta mengelola perasaan dan emosi mereka.

Seni, dalam berbagai bentuknya seperti musik, lukisan, dan tari, merupakan media yang
efektif untuk merangsang Kreativitas pada anak usia dini. Melalui seni, anak-anak diberikan
kesempatan untuk mengekspresikan diri, berimajinasi, dan mengembangkan keterampilan
motorik. Seni juga memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan kecerdasan emosional
dan sosial, karena kegiatan seni sering kali melibatkan interaksi dengan teman-teman sebaya dan
guru. Di TK Angkasa Maospati, seni telah diintegrasikan ke dalam kurikulum sebagai salah satu
strategi untuk mengembangkan kreativitas dan mendukung perkembangan anak secara
menyeluruh.

Namun, meskipun seni telah dikenal sebagai sarana penting dalam pengembangan
kreativitas anak, masih banyak yang perlu dipahami mengenai dampak spesifik dari berbagai
bentuk seni terhadap kreativitas anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran seni dalam pengembangan kreativitas anak usia dini di TK Angkasa
Maospati. Penelitian ini akan mengkaji bagaimana seni, dalam bentuk musik, tari, dan lukisan,
dapat merangsang kreativitas anak dan memberikan dampak positif terhadap perkembangan
kognitif, emosional, serta keterampilan sosial mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan menilai
bagaimana pengajaran berbasis seni dapat diintegrasikan dalam kurikulum PAUD untuk
mencapai hasil yang optimal dalam pengembangan kreativitas anak.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pentingnya seni dalam pengembangan kreativitas anak usia dini serta memberikan
rekomendasi bagi pengembangan kurikulum PAUD yang lebih efektif di masa depan.

Il. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. Pendekatan kualitatif dipilih
karena fokus penelitian ini adalah pada eksplorasi secara holistik mengenai peran seni dalam
pengembangan kreativitas anak usia dini. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali
perspektif dan pengalaman peserta penelitian dalam konteks yang alami, serta memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses yang terjadi di TK Angkasa Maospati.

Menurut Creswell (2014), pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena
dalam konteks kehidupan nyata dengan pengumpulan data deskriptif seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini sejalan dengan pandangan tersebut, karena berusaha
untuk menggali bagaimana seni seperti musik, tari, dan lukisan dapat merangsang kreativitas
anak usia dini melalui pendekatan yang mendalam dan terperinci.

Selain itu, Miles dan Huberman (1994) menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif
menekankan pada analisis data yang bersifat fleksibel dan mendalam, dengan tujuan untuk
memahami fenomena sosial dalam konteksnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk melihat bagaimana seni dapat meningkatkan keterampilan kognitif, motorik, dan
emosional anak usia dini di TK Angkasa Maospati.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus deskriptif kualitatif.
Menurut Yin (2014), studi kasus deskriptif adalah penelitian yang fokus pada pemahaman
mendalam tentang fenomena dalam konteks spesifik. Penelitian ini memfokuskan pada TK
Angkasa Maospati sebagai studi kasus untuk menggali peran seni dalam mengembangkan
kreativitas anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci bagaimana
seni diintegrasikan dalam kurikulum dan dampaknya terhadap perkembangan anak.

Bogdan dan Biklen (2007) juga menyatakan bahwa penelitian kualitatif deskriptif bertujuan
untuk mendeskripsikan fenomena sosial secara mendalam melalui data naratif. Penelitian ini
sejalan dengan konsep tersebut, di mana data yang dikumpulkan akan digunakan untuk
menggambarkan bagaimana seni berperan dalam merangsang kreativitas anak usia dini.
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Menurut Merriam (2009), penelitian kualitatif bertujuan untuk mengungkap makna yang
lebih dalam di balik fenomena yang diteliti. Dalam hal ini, penelitian ini akan menggali makna
dan dampak seni terhadap pengembangan kreativitas anak usia dini, serta bagaimana kegiatan
seni berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional anak.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Angkasa Maospati, yang terletak di Maospati, Kabupaten
Magetan, Jawa Timur. TK Angkasa Maospati dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki
kurikulum yang mengintegrasikan kegiatan seni dalam pembelajaran sehari-hari, seperti musik,
tari, dan lukisan. Sekolah ini juga memiliki komitmen untuk mengembangkan kreativitas anak
usia dini melalui berbagai kegiatan yang mendukung perkembangan kognitif, sosial, emosional,
dan motorik. Dengan demikian, TK Angkasa Maospati menjadi tempat yang tepat untuk
menggali lebih dalam mengenai peran seni dalam pengembangan kreativitas anak usia dini.
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu selama 3 bulan yaitu sejak 1 Mei 2024 hingga
berakhir pada 13 Juli 2024.

C. Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berasal dari berbagai sumber, sehingga
menghasilkan data yang lengkap dan relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Menurut
Creswell (2014), data kualitatif sering kali diperoleh melalui berbagai sumber yang saling
melengkapi, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik dan mendalam mengenai fenomena
yang diteliti. Peneliti mendapatkan data untuk penelitian ini dari:

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian memerlukan metode tertentu untuk mengumpulkan data karena data sangat
penting bagi penelitian. Pengumpulan data adalah langkah pertama dan paling penting dalam
penelitian, karena kualitas data yang dikumpulkan akan sangat mempengaruhi hasil dan
kesimpulan yang dapat diambil. Dalam penelitian kualitatif ini, teknik pengumpulan data
digunakan untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai peran seni dalam
pengembangan kreativitas anak usia dini di TK Angkasa Maospati. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.

E. Prosedur Penelitian

Ada beberapat tahap Prosedur dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Pra-lapangan
(&) Melakukan pengamatan sebagai langkah awal untuk yang sangat penting dalam
penelitian ini, yang bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan
sebelum terjun langsung ke lokasi penelitian, (b) Mempersiapkan Instrumen Penelitian
eperti pedoman wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi untuk
mengumpulkan data terkait dampak seni terhadap kreativitas anak.,(c) Perizinan dan
Persetujuan dari pihak sekolah dan persetujuan dari orang tua anak-anak yang terlibat untuk
melaksanakan penelitian secara etis. ,(d) Pengaturan Jadwal kegiatan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan kelancaran penelitian tanpa mengganggu
kegiatan pembelajaran.,(e) Persiapan Logistik yang diperlukan, seperti perangkat perekam,
kamera, dan alat tulis untuk mendukung pengumpulan data.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
(a) Melakukan observasi di kelas pada saat mengamati kegiatan seni di TK Angkasa
Maospati, seperti musik, tari, dan lukisan, untuk mencatat partisipasi anak dan perubahan
kreativitas mereka.. (b) Melakukan wawancara dengan guru mewawancarai guru untuk
menggali pandangan mereka mengenai peran seni dalam pembelajaran dan dampaknya
terhadap kreativitas anak., (¢) Melakukan Wawancara Wawancara dengan orang tua untuk
mengetahui dampak kegiatan seni terhadap perkembangan kreativitas anak di rumah., (e)
Mengumpulkan dokumentasi foto dan video kegiatan seni sebagai dokumentasi untuk
mendukung data observasi dan wawancara., (f) Pencatatan dan Perekaman Data Data dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi dicatat dan direkam secara sistematis untuk analisis
lebih lanjut.

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol.6 No.1 Januari 2025
ISSN: 2716-0653 (Print) / 2716-0645 (Online)
DOI: https://doi.org/10. XXX X/eduscotech. XXxXX.XXX

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting yang memberikan gambaran
mendalam mengenai peran seni dalam pengembangan kreativitas anak usia dini di TK Angkasa
Maospati. Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dengan guru dan
orang tua, serta dokumentasi kegiatan seni yang dilakukan di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan seni yang dilakukan di TK Angkasa
Maospati, terlihat bahwa anak-anak sangat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan seni,
baik itu musik, tari, maupun lukisan. Aktivitas musik, seperti bernyanyi dan bermain alat musik,
mampu merangsang kemampuan verbal dan ritme anak. Dalam kegiatan tari, anak-anak
menunjukkan peningkatan dalam koordinasi tubuh dan ekspresi emosional. Sementara itu,
kegiatan melukis memberikan anak-anak kesempatan untuk mengekspresikan diri mereka secara
visual, yang berdampak pada peningkatan kreativitas dan kepercayaan diri.

Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan seni yang dilakukan di TK Angkasa
Maospati, terlihat bahwa anak-anak sangat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan seni,
baik itu musik, tari, maupun lukisan. Aktivitas musik, seperti bernyanyi dan bermain alat musik,
mampu merangsang kemampuan verbal dan ritme anak. Dalam kegiatan tari, anak-anak
menunjukkan peningkatan dalam koordinasi tubuh dan ekspresi emosional. Sementara itu,
kegiatan melukis memberikan anak-anak kesempatan untuk mengekspresikan diri mereka secara
visual, yang berdampak pada peningkatan kreativitas dan kepercayaan diri.

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan seni di TK
Angkasa Maospati menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kreativitas mereka.
Aktivitas seni merangsang imajinasi anak dan memberikan ruang untuk mengekspresikan
perasaan mereka dengan cara yang lebih bebas. Anak-anak menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan berpikir kreatif, seperti dalam menemukan solusi untuk tantangan yang diberikan
selama kegiatan seni. Selain itu, kegiatan seni juga membantu anak-anak untuk lebih percaya diri
dalam berbagi ide dan berkolaborasi dengan teman-teman sekelas.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa seni telah diintegrasikan dengan baik
dalam kurikulum PAUD di TK Angkasa Maospati. Guru-guru mengungkapkan bahwa mereka
menggunakan seni sebagai alat untuk mengembangkan berbagai keterampilan anak, termasuk
kreativitas, kerjasama, dan kemampuan berkomunikasi. Guru juga menyatakan bahwa kegiatan
seni membantu anak-anak untuk lebih fokus, disiplin, dan lebih terbuka dalam mengekspresikan
ide dan perasaan mereka. Namun, beberapa tantangan yang dihadapi adalah terbatasnya waktu
untuk melaksanakan kegiatan seni dan kebutuhan akan sumber daya yang lebih lengkap, seperti
alat musik dan bahan lukisan.

Wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa mereka melihat perubahan positif dalam
perkembangan kreativitas anak setelah mengikuti kegiatan seni di TK. Orang tua melaporkan
bahwa anak-anak menjadi lebih ekspresif, terbuka dalam berkomunikasi, dan menunjukkan
minat yang lebih besar dalam kegiatan kreatif di rumah. Beberapa orang tua juga menyebutkan
bahwa anak-anak mereka menjadi lebih percaya diri dan mampu menyelesaikan tugas-tugas
dengan pendekatan yang lebih kreatif.

Dokumentasi berupa foto dan video menunjukkan antusiasme tinggi anak-anak dalam
mengikuti kegiatan seni. Dalam video, terlihat jelas bagaimana anak-anak bekerja sama dalam
kelompok untuk menciptakan karya seni, seperti kelompok yang bernyanyi bersama atau
berkolaborasi dalam membuat lukisan. Dokumentasi ini memberikan bukti visual yang kuat
mengenai keterlibatan anak-anak dalam kegiatan seni dan dampaknya terhadap kreativitas
mereka.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa seni, dalam berbagai bentuk seperti musik, tari, dan
lukisan, memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan kreativitas anak usia dini di
TK Angkasa Maospati. Kegiatan seni yang terintegrasi dalam kurikulum PAUD memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak.
Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan seni menunjukkan peningkatan kreativitas, keterampilan
sosial, dan kemampuan untuk mengekspresikan diri dengan lebih terbuka. Selain itu, seni juga
memperkuat rasa percaya diri dan kemampuan anak untuk bekerja sama dalam kelompok.
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Guru-guru di TK Angkasa Maospati telah berhasil mengintegrasikan seni dalam
pembelajaran dengan cara yang kreatif, meskipun menghadapi beberapa tantangan terkait waktu
dan sumber daya. Orang tua juga melaporkan adanya perubahan positif pada anak-anak mereka,
baik di sekolah maupun di rumah, terkait dengan perkembangan kreativitas dan ekspresi diri
mereka. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa seni dapat berfungsi sebagai alat
yang efektif untuk mendukung perkembangan holistik anak usia dini, dan karenanya penting
untuk terus dipertahankan dan diperkuat dalam kurikulum pendidikan anak usia dini.

B. Pembahasan

Penelitian ini telah menghasilkan beberapa temuan penting yang perlu dibahas lebih lanjut
untuk memahami implikasi dan signifikansinya. Temuan menunjukkan bahwa anak-anak di TK
Angkasa Maospati sangat antusias dan aktif terlibat dalam kegiatan seni, baik musik, tari,
maupun lukisan. Menurut Gardner (1983), seni memiliki peran penting dalam merangsang
berbagai bentuk kecerdasan, termasuk kecerdasan musik, kinestetik, dan visual. Keterlibatan
anak dalam seni memberikan mereka ruang untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan
berbagai keterampilan, seperti berpikir kreatif, berimajinasi, dan bekerja sama dalam kelompok.
Hal ini mendukung pandangan Eisner (2002) yang menyatakan bahwa seni berperan dalam
memperkaya pengalaman belajar anak dan mendorong perkembangan kognitif yang lebih luas.

Peningkatan prestasi siswa ini disebabkan oleh motivasi yang mereka dapatkan melalui
pemberian reward dari guru. Sebagai akibatnya, siswa yang sebelumnya kurang memperhatikan
penjelasan guru menjadi lebih aktif dalam memperhatikannya. Seseorang yang sudah termotivasi
untuk belajar akan berupaya dengan sungguh-sungguh dan tekun, dengan harapan mencapai
hasil yang memuaskan. Dalam hal ini, terlihat bahwa motivasi belajar mendorong seseorang
untuk menjadi tekun dalam belajar.

Salah satu temuan utama adalah peningkatan kreativitas anak setelah terlibat dalam kegiatan
seni. Catterall (2009) mengungkapkan bahwa Kketerlibatan dalam seni dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif anak, serta membantu mereka dalam memecahkan masalah secara
inovatif. Dalam konteks penelitian ini, anak-anak yang aktif dalam kegiatan seni menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan berpikir imajinatif dan menyelesaikan tantangan yang diberikan
selama kegiatan seni. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hetland et al. (2007) yang
menemukan bahwa seni dapat memperbaiki kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
pemecahan masalah pada anak

Penelitian ini juga menemukan bahwa seni berkontribusi pada pengembangan keterampilan
sosial dan emosional anak. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan seni menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan mereka untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengelola
emosi. Winner, Goldstein, & Vincent (2013) mengemukakan bahwa kegiatan seni dapat
memperkuat kecerdasan emosional anak, dengan memberikan mereka kesempatan untuk
mengekspresikan perasaan dan berinteraksi dengan teman sebaya. Kegiatan seni yang
melibatkan kolaborasi juga mendukung perkembangan keterampilan sosial anak, seperti
kerjasama dan empati.

Dalam penelitian ini, peran guru dalam mengintegrasikan seni dalam kurikulum PAUD
terbukti sangat penting. Vygotsky (1978) menekankan bahwa interaksi sosial yang terjadi antara
guru dan anak dalam kegiatan seni dapat mempercepat perkembangan kognitif dan sosial anak.
Guru-guru di TK Angkasa Maospati berhasil menggabungkan seni dengan cara yang menarik
dan efektif, meskipun mereka menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan waktu dan
sumber daya. Hal ini mencerminkan pentingnya pelatihan dan dukungan yang memadai bagi
guru dalam mengintegrasikan seni dalam pembelajaran, sesuai dengan pandangan Eisner (2002)
yang menyatakan bahwa pendidik perlu memiliki keterampilan untuk menyajikan seni secara
efektif dalam pendidikan anak usia dini.

Wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa mereka mengamati perkembangan
positif dalam kreativitas anak setelah terlibat dalam kegiatan seni di sekolah. Merriam (2009)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sering kali mengandalkan perspektif orang tua untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang perkembangan anak. Dalam hal ini,
orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka menjadi lebih percaya diri, ekspresif, dan kreatif

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Social, Economics, and Engineering



EDUSCOTECH, Vol.6 No.1 Januari 2025
ISSN: 2716-0653 (Print) / 2716-0645 (Online)
DOI: https://doi.org/10. XXX X/eduscotech. XXxXX.XXX

di rumah, yang mengindikasikan bahwa dampak dari kegiatan seni tidak hanya terbatas pada
lingkungan sekolah, tetapi juga tercermin dalam kehidupan sehari-hari anak di rumah.

Dokumentasi berupa foto dan video dari kegiatan seni memberikan bukti visual yang
mendukung temuan-temuan lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Hetland et al. (2007) yang
menekankan pentingnya dokumentasi dalam menilai dampak seni pada perkembangan anak.
Dokumentasi visual ini juga memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana anak-
anak berinteraksi dengan seni dan menunjukkan perkembangan mereka selama proses kegiatan
seni. Ini menunjukkan bahwa seni tidak hanya mendukung kreativitas, tetapi juga dapat
meningkatkan keterampilan motorik dan sosial anak.

Temuan-temuan dari penelitian ini memiliki implikasi signifikan untuk praktik pendidikan
anak usia dini. Kegiatan seni yang terintegrasi dalam kurikulum PAUD tidak hanya berperan
dalam merangsang kreativitas anak, tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif mereka. Oleh karena itu, penting bagi lembaga
pendidikan untuk mengintegrasikan seni secara lebih sistematis dalam pembelajaran, serta
memberikan dukungan dan pelatihan yang memadai bagi guru untuk mengoptimalkan potensi
seni dalam pendidikan anak usia dini.

Penelitian ini memberikan bukti yang kuat tentang pentingnya seni dalam mengembangkan
kreativitas anak usia dini. Melalui seni, anak-anak tidak hanya mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan emosional mereka. Integrasi
seni dalam kurikulum PAUD di TK Angkasa Maospati telah terbukti memberikan dampak
positif yang signifikan bagi perkembangan anak. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus
lebih fokus pada penerapan seni dalam pendidikan anak usia dini untuk mendukung
perkembangan holistik anak-anak.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
seni memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan kreativitas anak usia dini di TK
Angkasa Maospati. Kegiatan seni seperti musik, tari, dan lukisan yang terintegrasi dalam
kurikulum PAUD memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional anak. Anak-anak yang terlibat aktif dalam kegiatan seni menunjukkan
peningkatan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan untuk mengekspresikan
diri dengan lebih percaya diri.

Selain itu, kegiatan seni juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial anak,
seperti kemampuan berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengelola emosi. Peran guru yang kreatif
dalam mengintegrasikan seni ke dalam pembelajaran serta dukungan dari orang tua semakin
memperkuat dampak positif seni terhadap anak-anak. Dengan demikian, seni bukan hanya
sekadar kegiatan pelengkap dalam pendidikan anak usia dini, tetapi merupakan elemen penting
yang mendukung perkembangan anak secara holistik.

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan anak usia dini untuk terus
mengintegrasikan seni dalam kurikulum mereka dan menyediakan fasilitas serta dukungan yang
memadai bagi pengajaran seni, guna mengoptimalkan pengembangan kreativitas dan potensi
anak.
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